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LAPORAN KULIAH KERJA USAHA 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan PT Pos Indonesia dapat dilihat dari awal mulanya didirikan 

Pos Indonesia yang mempunyai tujuan memperlancar arus surat menyurat 

selama era kolonial Belanda telah diwujudkan oleh Gubenur Jenderal G. W. 

Baron dengan mendirikan Kantor Pos yang pertama di Batavia pada tanggal 

26 Agustus 1946. Perkembangan teknologi yang terus meningkat, maka 

peranan Kantor Pos semakin penting setelah penemuan teknologi telegram 

dan telepon, sehingga dibentuk Jawatan Pos Telegram (Jawatan PTT). Tahun 

1961, Perusahaan Pos menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Namanya berganti menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN 

Postel). 

Tanggal 27 Desember 1949, Jawatan PTT mulai memusatkan 

perhatiannya pada pembangunan yang meliputi bidang kepegawaian, 

keuangan, perbaikan perlengkapan bangunan yang rusak dan pembangunan 

gedung yang baru. Tahun 1960 pemerintah mengadakan reorganisasi alat-alat 

produksi dan distribusi yang dikeluarkannya UU No. 19 PRP Tahun 1960. 

Berdasarkan UU tersebut semua perusahaan yang modal keseluruhannya 

merupakan kekayaan negara, baik yang terjadi karena pemisahan dari 

kekayaan negara maupun karena nasionalisasi, menjadi Perusahaan Negara 

(PN). Berdasarkan PP No. 240 Tahun 1961, dibentuklah perusahaan Negara 

Pos dan Telekomunikasi (PN POSTEL) dan PP No. 30 Tahun 1965, PN 

POSTEL dipecah menjadi dua perusahaan yaitu PN Pos dan Giro dan PN 

Telekomunikasi. Dikeluarkannya UU No. 9 Tahun 1965 Status Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) dikelompokan menjadi tiga status yaitu : Perusahaan 

Jawatan (perjan), Perusahaan Umum (perum), dan Perusahaan Perseroan 

(persero). 

Berjalannya waktu Perusahaan Pos menetapkan Pada tanggal 20 Juni 1995 

mengubah Perum Pos dan Giro menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT 

Pos Indonesia (Persero) yang merupakan salah satu BUMN bergerak di bidang 
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layanan pos jasa pelayanan lintas berita, pengiriman uang, pengiriman barang 

dengan memiliki jaringan pelayanan terbesar dan tersebar di seluruh pelosok 

tanah air. Keberhasilan dari Perusahaan ini sangat tergantung pada sejauh 

mana para pegawai dapat memberikan pelayanan baik kualitas yang sesuai 

dengan harapan dan keinginan para pengguna jasa. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era sekarang ini sudah 

banyak sekali teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh semua orang. Tuntutan 

dari masyarakat yang diberikan agar PT Pos Indonesia dapat digunakan 

masyarakat dengan memberikan pelayanan yang cepat. Menghadapi tuntutan 

masyarakat akan peningkatan pelayanan baik kualitas maupun kuantitasnya 

maka setiap kantor di usahakan untuk tidak berbuat salah yang menyebabkan 

keterlambatan karena alasan kantor. Membentuk suatu pelayanan secara utuh 

dan berkualitas, maka dibutuhkan kinerja yang baik. PT Pos Indonesia 

menggunakan aplikasi yang bernama Mile, aplikasi tersebut nantinya dapat 

digunakan oleh pegawai agar mempercepat proses kerja lebih cepat dan 

efisien. Aplikasi Mile merupakan platform logistik bersifat standar yang dapat 

mengoptimalkan kegiatan operasional beragam industri dengan fitur seperti 

route optimization, live map tracking, big data dashboard, dan digital proof. 

Aplikasi Mile di PT Pos Indonesia digunakan untuk : 

1. Mengentry Surat maupun Barang sebelum dikirim ke alamat tujuan. 

2. Melacak keberadaan surat selama perjalanan dikirimkan ke alamat tujuan, 

lokasi dan waktu kurir akan terekam ketika ia mulai mengerjakan 

tugasnya. 

3. Proses Bagging yang digunakan untuk proses pengumpulan atau 

penyatuan barang yang akan dikirimkan dengan tujuan pengiriman sama. 

4. Proses UnBagging yang digunakan untuk pengecekan barang barang yang 

terlarang atau terkena beacukai agar mencegah penyelundupan. 

Kegiatan Magang di PT Pos Indonesia Sukoharjo ditempatkan di divisi 

penjualan. Divisi Penjualan di Kantor Pos Sukoharjo merupakan bagian yang 

sangat penting dalam pengoperasian suatu perusahaan. Pembuatan atau 

pengaturan suatu sistem penjualan berpengaruh pada tingkat penerimaan 
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pendapatan yang didasari hasil penjualan bagi perusahaan yang dapat dipakai 

perusahaan untuk membiayai kegiatan perusahaan. Beberapa tugas yang 

dilakukan di divisi penjualan yaitu mencari nasabah/mitra yang nantinya 

dapat menjalin kerjasama dalam hal pengiriman barang. Saat ini divisi 

penjualan Kantor Pos Sukoharjo menjalin kerjasama dengan mitra BRI, 

Nusantara Sakti Finance, DisDukcapil Sukoharjo, Kantor Penerimaan Pajak 

dan lainnya. Mitra yang bekerjasama dengan Kantor Pos Sukoharjo 

mengirimkan beberapa surat penting untuk dikirimkan melalui jasa kirim 

Kantor Pos Sukoharjo, misalnya saja DisDukcapil Sukoharjo yang setiap 

harinya mencetak KTP dan kemudian KTP dikirimkan kepada penerima 

dalam bentuk surat. Surat berisi KTP tersebut diberikan kepada Kantor Pos 

Sukoharjo untuk dikirimkan kepada pemilik KTP. 

Aplikasi Mile ditemukan beberapa masalah yang terjadi yaitu sering 

terjadinya eror saat proses pengentrian surat/paket. Pengentrian surat/paket 

dilakukan secara satu per satu dapat memperlambat proses pengiriman. 

Ditemukan juga beberapa masalah pada Aplikasi Mile saat melakukan 

pelacakan misalnya saja pelacakan KTP terdapat waktu dan lokasi surat 

sudah sampai mana, lacakan foto penerima surat tersebut juga dapat dilihat di 

aplikasi Mile. Pada pelacakan foto ditemukan beberapa masalah yang terjadi 

yaitu seringnya kurir memberikan foto penerima surat yang tidak jelas seperti 

memberikan foto hewan yang berupa anjing dan juga hanya memberikan foto 

jalan ataupun rumah saja. 
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B. DIVISI KERJA 

Struktur Organisasi PT Pos Indonesia Sukoharjo 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi PT Pos Indonesia Sukoharjo 

Sumber: Kantor SDM PT Pos Indonesia Sukoharjo (2023) 

 
1. Struktur Organisasi 

Deskripsi Jabatan : 

a) Kepala Kantor Pos 

Mempunyai tanggung jawab kepada Kepala Regional. Kepala Kantor 

Pos mempunyai fungsi mencapai target pendapatan dan laba yang 

ditetapkan serta mengendalikan biaya sesuai besaran alokasi yang 

diterima, mengendalikan jumlah pelanggan korporat, mitra, dan outlet 

kemitraan, mutu layanan dan operasi, dan billing & collections Kantor 

Pos melalui kegiatan pemasaran, penjualan, penagihan dan pelayanan 

pelanggan, pemanfaatan sumber daya pada Kantor Pos, dan 

pengendalian kinerja seluruh Kantor Pos Cabang yang berada dalam 

lingkup Kantor Pos yang menjadi tanggung jawabnya. 
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Kepala Kantor Pos memiliki tugas sebagai berikut : 

1) Mengawasi, Memimpin, Mengkoordinasikan dan Mengendalikan 

tugas-tugas yang dilakukan oleh Divisi Penjualan, Keuangan, 

Pembelian, Administrasi dan Umum yang terpadu dalam rangka 

pencapaian tujuan perusahaan. 

2) Melakukan Pengelolaan, Menganalisis, dan selalu Mengevaluasi 

dalam rangka meningkatkan daya guna milik perusahaan. 

3) Mengawasi sitem pengawasan internal dan melaksanakan 

pemeriksaan. 

4) Memberikan masukan kepada staff untuk perbaikan atau 

penyempurnaan peraturan, ketentuan, sistem prosedur maupun 

administrasi yang ada pada umumnya berlaku di perusahaan. 

5) Mengawasi dan memberikan persetujuan pengeluaran dan 

penerimaan kas perusahaan. 

6) Mengadakan penilaian kerja berdasarkan laporan dari stafnya. 

7) Mengadakan hubungan dengan pihak luar terutama mengenai hal- 

hal yang menyangkut kebijakan perusahaan. 

b) Bagian SPV Audit Mutu Dan K3l 

1) Memeriksa bagian keuangan, pelayanan dan keagenan, akuntansi, 

SDM, pengelolaan, paket pos, teksifo, filateli, posplus dan 

pemasaran. 

2) Pemeriksaan kas supervisor keuangan dan pemeriksaan sisi benda 

pos dan materai 

3) Membuat laporan penyimpanan masing-masing bagian. 

4) Menyusun laporan eksploitasi 

5) Pemeriksaan tertutup kas perusahaan 

6) Penyusunan laporan pemeriksaan 

7) Pembuatan berita acara pemeriksaan 
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c) Bagian SPV Pelayanan 

1) Mengatur pelayanan loker penerimaan paket pos meliputi paket Pos 

Biasa, Wesel Pos, Giro Pos, Kilat Khusus, Exspres Pos, dan 

Penjualan materai 

2) Mengkoordinasikan pekerjaan penerima dari kantor lain termasuk 

pekerjaan pembukuan atau pencatatan kerja 

3) Mengkoordinir persiapan paket pos serta menjaga kelancarannya. 

d) Bagian SPV Dukungan Umum 

1) Melakukan dan mengevaluasi pelaksanaan mutasi dan rolering 

pegawai 

2) Merencanakan, mengembangkan, dan mengatur sumber daya 

manusia dalam lingkup kerja Kantor Pos 

3) Mengurus surat menyurat dan naskah kepegawaian serta hal lain 

yang menyangkut hak dan kewajiban pegawai 

4) Melaksanakan tata usaha SDM , pembayaran gaji atau pensiun, 

tunjangan, menyiapkan dan menyelesaikan ongkos perjalanan 

dinas, tabungan pegawai, serta segala sesuatu yang menyangkut 

hak-hak pegawai atau pensiun. 

e) Bagian SPV Penjualan 

Manajer Penjualan memiliki tugas untuk mengelola dan 

mengendalikan kegiatan penjualan seperti surat, paket, dan jasa 

keuangan di Kantor Pos kepada pelanggan korporat dan bertanggung 

jawab atas pencapaian target pendapatan surat pos dan paket pos yang 

ditetapkan perusahaan, serta melakukan pengelolaan pelanggan, 

penggarapan pasar (mencari mitra yang mau diajak bekerja sama 

dengan Kantor Pos) untuk meningkatkan penjualan sehingga target 

dapat dicapai secara maksimal dengan biaya seefisien mungkin. 

Beberapa tugas di divisi penjualan : 

1) Mengawasi operasional pelayanan seluruh counter di kantor 

2) Membuat statistik pertumbuhan produksi seluruh counter 

3) Memeriksa pembukuan transaksi harian dan pelaporan transaksi 
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f) Bagian SPV Kurir 

1) Melakukan pengaturan tujuan kerja driver dan rider agar seluruh 

proses pengambilan maupun pengiriman barang berjalan dengan 

baik, memonitor update status pengiriman barang 

2) Bertangung jawab terhadap keselamatan, keutuhan dan ketepatan 

waktu pengiriman barang yang menjadi tangung jawab area 

kerjanya 

3) Melakukan pengajuan biaya operational, maintenance & repair, 

memastikan seluruh SOP kerja dilaksanakan oleh bawahan 

4) Melakukan koordinasi dengan cabang, outlet / gerai, gateway dan 

vendor penerus untuk memastikan bahwa barang sudah dijalankan 

dengan baik dan sesuai dengan target yang telah ditetapkan 

5) Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan kepada atasan. 

g) Bagian Keuangan dan Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai 

tugas : 

1) Menerima, menyiapkan, membayar atau mengeluarkan uang dari 

surat berharga, menerima dan memberikan panjar kas ke loket loket 

atau kasir, menerima dan menyiapkan pengiriman uang serta 

membuat neraca harian kas 

2) Menerima, menyiapkan, mengeluarkan, dan mempertanggung 

jawabkan serta penata usahaan benda pos dan materai, membuat 

neraca harian harian benda pos dan materai termasuk buku atau 

daftar rekapitulasi penjualan. 

3) Mengawasi peredaran benda pos materai di loket loket, mesin 

perangko, dan sistem perangko lainnya. 

h) Bagian SPV Operasi 

1) Mengolah kelancaran penerimaan, pengiriman, dan penyimpanan 

surat. 

2) Mengolah arsip berdasarkan ketentuan berlaku 

3) Melaksanakan kegiatan periklanan, pameran, dan acara resmi 

lainnya 
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C. AKTIVITAS 

Kegiatan Magang di Kantor Pos Sukoharjo yang beralamat di Jl. 

Wandyopranoto No.12, Johosari, Joho, Kec. Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, 

berkesempatan untuk melakukan KKU ini di divisi Penjualan. Divisi 

Penjualan mempunyai beberapa tugas setiap harinya di Kantor Pos Sukoharjo 

yaitu : 

1. Menyortir (Memilah) 

Memilah data Surat atau Barang berdasarkan kecamatan dan kabupaten 

sesuai alamat tujuan. Memilah Surat dibagi menjadi 2 bagian Lokal dan 

Sekaligus memilah atau membedakan surat yang termasuk ke dalam 

kiriman Solo maupun Sukoharjo. Kecamatan yang nantinya akan dikirim 

ke daerah Solo antara lain kecamatan Baki, Mojolaban, Kartasura, dan 

Grogol. Selain itu Kecamatan dari Sukoharjo(Lokal) antara lain 

Kecamatan Weru, Bendosari, Bulu, Nguter, Gatak, Polokarto, dan 

Tawangsari. 

Tujuan penyortiran surat adalah: 

a) Mengetahui jumlah surat yang masuk atau diterima. 

b) Menentukan prioritas penyelesaian surat. Proses pengiriman surat 

maupun barang pada Kantor Pos diprioritaskan pengiriman lokal dan 

juga pengiriman expres terlebih dahulu untuk dikirimkan ke alamat 

tujuan. 

c) Mempermudah pengawasan penanganan surat. 

2. Mengentry 

Menginput data surat maupun paket menggunakan aplikasi yang telah 

disediakan bernama Mile App, yang dibuka melalui google chrome. Data 

yang di entry dan di input meliputi KTP, KPP, surat dari Bank BRI, NSC 

dan PA (Pengadilan Agama). Surat yaang sudah di entry nantinya akan 

dilakukan cetak resi yang terdapat data dari surat/paket tersebut dan 

terdapat barcode yang digunakan untuk membagging setiap surat/paket. 
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3. Bagging 

Merupakan proses pengepakan barang (pengantongan kiriman pos) 

yang akan dikirim sesuai dengan tujuan yang dilakukan oleh petugas pos. 

Bagging dilakukan dengan cara Men-scan barcode resi yang telah dientry 

melalui mile app, yang kemudian ditempel ke barang yang akan dikirim 

sebelum diserahkan ke bagian puri penjualan. 

4. Invoice 

Mencetak lembar daftar transaksi dari kantor pos kepada pelanggan 

setelah transaksi selesai. Invoice dilakukan setiap selesai mengentry surat 

maupun barang dari mitra setiap harinya. Tujuan dari invoice lembar daftar 

transaksi tersebut adalah untuk menyimpan catatan resmi penjualan, 

sehingga dapat mengetahui waktu penjualan suatu barang, siapa saja yang 

membeli barang tersebut, dan siapa saja yang menjualnya. Invoice tersebut 

nantinya akan direkap dan memberikan tagihan transaksi setiap sebulan 

sekali. 

5. Melacak Pengiriman Surat 

Tujuan dari Pelacakan pengiriman surat yaitu untuk mengetahui posisi 

barang terkini. Pelacakan dapat dilakukan menggunakan aplikasi Mile 

App. Pelacakan surat/barang dilakukan dengan memasukkan nomor resi 

barang/surat tersebut, dengan begitu akan memberikan estimasi waktu 

barang akan sampai di tempat tujuan. Proses pelacakan ini kita dapat 

mengetahui keberadaan surat tersebut dan juga dapat melihat POD (foto) 

si penerima surat. 

6. Mengambil Surat di DisDukcapil 

Pengambilan surat yang dilakukan kepada mitra Kantor Pos biasanya 

diambil pihak Kantor Pos pada sore hari dan pengentryan surat atau paket 

dilakukan pada pagi hari. Beberapa mitra yang meminta pengambilan 

surat/paket pada sore hari yaitu Disdukcapil dan juga Kantor Pelayanan 

Pajak. Kedua perusahaan tersebut seringkali mengirimkan surat dalam 

jumlah yang tidak begitu sedikit. Kantor Pelayanan Pajak mengirimkan 

surat dan juga invoice nama perusahaan penerima surat, alamat perusahaan 
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dan paket pengiriman (seperti Paket Kilat Khusus atau Paket Express). 

DisDukcapil mengirimkan surat berupa KTP beserta invoice data dari 

pemilik KTP yang berisi nama lengkap pemilik KTP, alamat tinggal, dan 

nomor hp. 

Pengentryan data KTP dapat dilakukan menggunakan by file untuk 

memudahkan dalam mengentry surat. Karena KTP yang dikirimkan 

biasannya dalam jumlah yang tidak sedikit. Membuat by file pada KTP 

dapat dilakukan setelah pengambilan KTP tersebut, sehingga untuk 

besoknya dapat lebih cepat dientry lalu diserahkan di bagian Puri untuk 

dilakukan pengiriman. 

7. Rekapitulasi Produksi Bulanan 

Divisi penjualan setiap akhir bulan dilakukan rekap invoice transaksi 

selama 1 bulan. Invoice tersebut disusun berdasarkan tanggal pencetakan 

yang digunakan untuk analisis dan bahan catatan penjualan. 

 
D. POKOK MASALAH 

Menjalankan Magang Di Kantor Pos Sukoharjo ditemukan beberapa 

masalah yang terjadi saat proses magang, yaitu : 

1. Pengentryan surat/paket ditemukan masalah yang terjadi yaitu sering 

terjadinya eror pada Aplikasi Mile. Masalah tersebut terjadi dapat 

memperlambat kinerja perusahaan, pengiriman surat/barang jadi terlambat. 

Aplikasi Mile dapat mengimport data dari file komputer. Pengentryan juga 

dapat dilakukan dihari sebelumnya dengan menggunakan by file. Surat 

KTP dari DisDukcapil yang diambil pada sore hari dapat terlebih dahulu 

dientry datanya menggunakan by file dan kemudian di cetak (diprint) 

berupa resi pada keesokan harinya. Pengentryan surat dari Kantor 

Pelayanan Pajak belum bisa mengentry menggunakan by file. Hal tersebut 

dapat menjadi permasalahan karena jika surat dari Kantor Pelayanan Pajak 

dalam jumlah yang banyak akan memperlambat pengiriman. 

2. Permasalahan yang terjadi pada alamat pengiriman surat yang tidak 

lengkap. Penulisan alamat yang tidak lengkap dapat mempersulit pihak 
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Kantor Pos untuk mengirimkan surat/paket tersebut. Surat KTP pada data 

yang telah diberikan dari DisDukcapil hanya menuliskan alamat yang 

terdapat pada KTP saja, sedangkan penerima KTP tersebut sudah pindah 

alamat, sehingga untuk pengiriman surat tersebut harus direturn dan 

disimpan di Kantor Pos hingga pemilik KTP mengambilnya sendiri di 

Kantor Pos. Penulisan alamat yang tidak lengkap juga terdapat pada surat 

dari Kantor Pelayanan Pajak ia hanya menuliskan kecamatan dan kota saja 

tanpa memberikan alamat lengkap seperti mencantumkan Nama Desa 

RT/RW agar lebih mudah untuk dikirimkan ke alamat tujuan. 

3. Masalah yang terjadi pada POD (foto) penerima KTP pelacakan di aplikasi 

Mile. Pelacakan KTP biasanya diminta oleh pihak pemilik KTP karena ia 

belum menerima surat tersebut. Memberikan data pengantaran seperti 

waktu, nama penerima surat, dan juga foto penerima yang dapat dilihat 

diaplikasi Mile. Permasalah tersebut yaitu pihak Puri yang memberikan 

foto tidak jelas seperti memberikan foto hewan dan juga hanya 

memberikan foto jalan ataupun rumah saja. 

4. Permasalahan juga terjadi pada pengiriman Obat yang tidak segera 

dikirimkan. Kantor Pos Sukoharjo menjalin kerjasama dengan Rumah 

Sakit Umum Daerah Sukoharjo, dengan menggunakan jasa kirim Pos 

untuk mengirimkan Obat kepada si pemilik. Terdapat suatu masalah saat 

pihak Rumah Sakit meminta pihak Kantor Pos untuk segera mengambil 

lalu mengirimkan Obat pada sore hari. Pihak Kantor Pos harus 

mengambilnya pada saat itu juga. Setelah pengambilan Obat tersebut 

dilakukan, dari pihak Operasional Kantor Pos tidak segera memprosesnya, 

dengan alasan sudah sore hari dan jam kerja sudah selesai. Obat tersebut 

lalu dikirimkan pada keesokan harinya. Hal tersebut tentunya dapat 

menjadi masalah karena Obat merupakan barang yang sangat penting 

untuk segera dikirim, dan si penerima pastinya sangat membutuhkan Obat 

tersebut. 
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E. PEMBAHASAN 

Pos Indonesia merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Indonesia yang bergerak di bidang Layanan Pos. Badan Usaha Pos Indonesia 

merupakan Perseroan Terbatas dan sering disebut dengan PT. Pos Indonesia. 

Bentuk usaha Pos Indonesia ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 1995. Peraturan Pemerintah tersebut berisi tentang 

pengalihan bentuk awal Pos Indonesia yang berupa perusahaan umum 

(perum) menjadi sebuah perusahaan persero. 

Terdapat beberapa jenis layanan pengiriman domestik baik berupa 

barang maupun dokumen di PT. Pos Indonesia yakni Layanan Jasa Kurir 

Domestik dan Layanan Logistik Domestik. Untuk Layanan Jasa Kurir 

Domestik sendiri dibedakan menjadi 6 jenis layanan pengiriman diantaranya : 

1. Layanan Pengiriman Pos Express. 

Layanan ini termasuk layanan premium yang tersedia di semua cabang 

Utama Kantor Pos di seluruh Indonesia. Memiliki waktu tempuh dengan 

estimasi kiriman maksimal satu hari sampai sejak barang diposkan. Berat 

maksimal layanan Pos Ekspres adalah 50 kg dengan estimasi waktu 

pengiriman barang yaitu satu hari saja. Keunggulannya adalah tarif harga 

pasti atau flat price. Penentuan tarif diberikan berdarsarkan jarak serta 

berat aktual paket. 

2. Layanan Pengiriman Pos Kilat Khusus. 

Pos Kilat Khusus mempunyai lama pengiriman 2 hingga 7 hari sampai 

ke lokasi tujuan segala Indonesia. Bisa diandalkan untuk mengirim 

barang sampai bobot maksimal 30kg 

3. Layanan Pengiriman Pos Jumbo Ekonomi. 

Pos Jumbo Ekonomi merupakan layanan milik Pos Indonesia dengan 

tarif tingkat berat dari 3 Kg dan sampai dengan tingkat berat 30 Kg. 

Maksimal paket sampai 14 hari kelokasi tujuan diberbagai wilayah. 
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4. Layanan Pengiriman QComm. 

Layanan Fikom tersebar di seluruh area pulau Jawa dengan maksimal 

waktu dua hari sampai tujuan. Berat maksimal barang yang dapat dikirim 

sebesar 5 kg. 

5. Layanan Pengiriman Q9 Sameday Service. 

Layanan pengiriman barang sameday service dalam kota (khusus Pulau 

Jawa) dan Ibukota Propinsi untuk kota-kota di luar Pulau Jawa, dengan 

time limit maksimal 9 jam. Batas akhir pengiriman (cut off time) untuk 

layanan Q9 sampai pukul 16.00 waktu setempat. 

Pembahasan mengenai masalah yang terjadi di Kantor Pos Sukoharjo : 

a) Penggunaan By file untuk mengentry surat pada PT Pos Indonesia dapat 

memudahkan dalam proses pengentryan data lebih cepat. Mengentry 

surat secara manual dapat menggunakan aplikasi Mile. Selain 

menggunakan aplikasi Mile untuk mengentry, kantor pos juga 

menggunakan by file sebagai alternatif lain mengentry surat agar lebih 

cepat dan menghemat waktu. Data yang harus dicantumkan saat 

mengentry by file yaitu nama lengkap penerima, alamat lengkap, kode 

pos kota tujuan, nomor hp, jasa pengiriman yang digunakan. Pembuatan 

by file dapat dilakukan setelah pengembilan KTP, dan pihak dari 

Dukcapil mengirimkan cetakan data KTP pada hari itu juga. Cetakan 

data KTP tersebut dapat digunakan untuk pembuatan by file agar lebih 

cepat. Setelah pembuatan by file dilakukan, keesokan harinya pihak 

Kantor Pos tinggal mengimport file tersebut pada aplikasi Mile dan 

setelah itu mencetak resi dari pemilik KTP. By file hanya digunakan 

untuk pengentryan KTP saja, dan untuk Kantor Pelayanan Pajak belum 

dilakukan pengentryan melalui by file. 

b) Alamat yang tidak lengkap pada surat dapat memperlambat pengiriman. 

Sebelum dilakukannya pengentryan surat, pihak Kantor Pos harus 

mensortir surat terlebih dahulu berdasarkan kota tujuan agar proses 

pengentryan dapat dilakukan dengan cepat. Divisi penjualan biasanya 

mengentry surat dari Mitra yang bekerjasama dengan Kantor Pos 
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seperti Kantor Pelayanan Pajak. Kantor Pelayanan Pajak setiap harinya 

mengirimkan surat dalam jumlah yang banyak, terkadang pada 

beberapa surat tersebut tidak tercantumkan alamat yang lengkap, 

misalnya hanya menuliskan nama desa dan juga kota saja tanpa 

menulis RT/RW dari alamat tersebut. Proses pengiriman dilakukan 

pihak Puri seringkali kesulitan untuk menemukan alamat tersebut, 

karena tidak menemukan alamat yang dicantumkan, Puri harus 

membawa kembali surat untuk disimpan di Kantor Pos. 

c) POD (foto) penerima surat yang tidak jelas. 

Setelah dilakukannya pengentryan pada surat, hal selanjutnya yang 

dilakukan yaitu melakukan bagging pada barcode resi yang sudah 

dicetak, lalu surat tersebut diserahkan kepada pihak Antaran untuk 

dilakukan pengantaran surat. Pengiriman surat dilakukan oleh pihak 

kurir yang harus mengantarkan surat tersebut sesuai alamat dan 

penerima yang benar. Jika pada surat tersebut tidak diterima langsung 

oleh pihak bersangkutan, kurir dapat memberikan surat kepada keluarga 

penerima maupun saudara. Setelah surat tersebut diterima kepada pihak 

yang bersangkutan, pihak kurir harus memfoto penerima surat tersebut 

sebagai bukti bahwa surat sudah diterima oleh pihak yang bertanggung 

jawab. Selain memberikan foto sebagai bukti, kurir juga harus 

memberikan nama penerima tersebut. Data tersebut nantinya dapat 

dilihat pada aplikasi Mile. Jika pemilik KTP belum menerima surat 

tersebut, pihak pemilik KTP dapat meminta pihak Kantor Pos untuk 

melakukan pelacakan KTP sudah sampai mana atau sudah diterima 

oleh siapa. Pihak Kantor Pos dapat menunjukkan nama penerima KTP 

dan juga foto dari penerima tersebut, agar pemilik KTP dapat 

mengetahui siapa penerima surat yang ia miliki. Pelacakan foto yang 

diberikan tersebut tidak jelas hanya memberikan foto hewan, rumah 

maupun jalan saja, akan menjadi permasalahan karena pemilik KTP 

tidak dapat mengenali surat tersebut dibawa oleh siapa. 
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d) Pengiriman Obat yang terlambat. Kantor Pos Sukoharjo menjalin 

kerjasama dengan RS PKU Muhammadiyah Sukoharjo. Rumah Sakit 

tersebut melakukan kerjasama untuk menggunakan jasa pengiriman 

Obat kepada pasien yang membutuhkan Obat tersebut agar lebih praktis 

dan cepat tanpa harus datang membeli secara langsung ke Rumah Sakit. 

Pengantaran biasanya pada pukul 10 pagi dan langsung dikirimkan 

melalui jasa kirim Q9. Pengiriman dilakukan apabila ada permintaan 

Obat yang menginginkan Obatnya untuk segera dikirim. Terdapat suatu 

masalah saat pihak Rumah Sakit menginginkan untuk melakukan 

pengiriman Obat kepada pihak Kantor Pos pada sore hari. Obat tersebut 

sudah diambil pihak Kantor Pos untuk dilakukan proses input (entry) 

barang, lalu diberikan kepada pihak antaran/operasi kurir untuk diantar 

ke alamat tujuan. Pihak antaran tidak segera mengirimkan Obat tersebut 

dikarenakan jam kerja sudah selesai, lalu Obat tersebut diantarkan oleh 

pihak kurir pada jam 10 pagi hari. Obat tersebut merupakan barang 

yang sangat penting, jika pasien sangat membutuhkan Obat tersebut 

untuk segera dikonsumsi. 

 
F. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat diberikan kesimpulan sebagai 

berikut : 

a) Permasalahan yang pertama yaitu pengentryan menggunakan by file. 

Sering terjadinya eror pada aplikasi Mile, akan memperlambat proses 

pengiriman. Kesimpulan yang didapat yaitu menggunakan by file 

sebagai alternatif dapat digunakan untuk mengentry agar lebih cepat 

selesai dan menghemat waktu. 

b) Alamat pengiriman yang tidak lengkap. Memberikan alamat yang tidak 

lengkap membuat pihak kurir kesulitan untuk menemukan alamat 

tersebut, sehingga pengantaran dapat tertunda. Kurangnya memberikan 
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penjelasan kepada pengirim surat untuk memberikan alamat lengkap, 

dapat membuat pengirim surat hanya memberikan alamat seadanya. 

c) Bukti Foto Penerima yang tidak jelas. Pemilik surat yang belum 

menerima surat secara langsung dapat melakukan pelacak di Kantor 

Pos, ia dapat melihat bukti foto, nama penerima dan juga waktu surat 

tersebut diterima. Hal tersebut sangatlah penting untuk diketahui 

kepada pemilik surat. Pemberian bukti foto penerima surat yang tidak 

jelas akan mempersulit pemilik Surat untuk mengenali foto yang tidak 

jelas tersebut. 

d) Pengiriman Obat terlambat. Obat merupakan barang yang sangat 

penting bagi pasien yang sedang mengalami sakit. Tujuan dari pasien 

untuk menggunakan jasa kirim karena ia tidak bisa datang untuk 

membeli Obat tersebut secara langsung. Kinerja yang lamban dari pihak 

Kantor Pos Sukoharjo tentu membuat rugi dari pihak pasien karena 

Obat tersebut yang seharusnya segera dikonsumsi justru menjadi 

tertunda. 

 
2. SARAN 

a) Kantor Pos Sukoharjo menggunakan aplikasi Mile sebagai alat untuk 

menginput paket agar lebih praktis. Aplikasi Mile biasanya digunakan 

untuk proses pengentryan, bagging, pelacakan barang dan lainnya. 

Aplikasi Mile masih terdapat beberapa masalah seperti sering 

terjadinya eror, hal tersebut dapat menghambat proses kerja dari pihak 

Kantor Pos. Pihak Kantor Pos harus lebih mengoptimalkan aplikasi 

tersebut agar dapat digunakan dengan lebih baik dan efisien. Selain 

terjadinya eror, internet di Kantor Pos Sukoharjo juga lebih lamban hal 

tersebut dapat memperlambat proses pengentryan. Sebaiknya pihak 

dari Kantor Pos harus meningkatkan internet agar jauh lebih baik dan 

lancar. 

b) Alamat Pengiriman yang tidak lengkap, seharusnya pihak dari Kantor 

Pos memberitahu kepada mitra yang bekerjasama dengan Kantor Pos 
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untuk memberikan alamat yang lengkap pada surat, dan juga 

memberikan nomor telpon penerima surat agar dapat dihubungi jika 

alamat tersebut tidak ditemukan. 

c) POD (foto) yang tidak jelas, seharusnya atasan/SPV dari manajer 

Antaran harus selalu mengecek kinerja dari karyawannya, jika ada 

kesalahan yang dilakukan oleh setiap karyawannya harus segera 

diselesaikan dengan memberikan pengarahan pengantaran paket/surat 

yang baik dan benar. 

d) Permasalahan yang ada di Kantor Pos Sukoharjo, untuk meningkatkan 

kinerja setiap karyawannya perlu adanya briefing setiap harinya dan 

pimpinan harus selalu memantau pekerjaan yang dilakukan oleh 

bawahan agar berjalan lebih baik lagi. Karyawan yang melakukan 

kekeliruan perlu adanya bimbingan dari atasan agar tidak terulang 

kembali, dengan memberikan penjelasan-penjelasan secara singkat 

atau pertemuan untuk memberikan penjelasan secara ringkas. Proses 

pengantaran surat/barang merupakan hal yang sangat penting 

dilakukan dan harus selalu memastikan paket tersebut aman sampai 

tujuan dan diterima oleh pemilik surat tersebut. Proses pengiriman 

dilakukan pengentryan barang terlebih dahulu agar data transaksi paket 

dapat mempermudah pihak Kantor Pos untuk melakukan pelacak 

nantinya. 

Melalui agenda briefing dapat meminimalkan waktu apabila memiliki 

sedikit evaluasi yang perlu disampaikan tanpa harus menunggu agenda 

rapat. Tujuan dilakukannya briefing yaitu untuk Memberikan 

pengarahan tentang kinerja karyawannya supaya berjalan sesuai 

dengan visi dan misi dari perusahaan, selain itu juga briefing juga 

dapat mengingatkan para karyawan agar selalu menerapkan standar 

operasional prosedur disetiap pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 
 

7 Manfaat Last Mile Delivery Software yang Mungkin Belum Anda Ketahui. 

Diakses pada hari Sabtu, 11 Februari 2023 melalui 

https://mile.app/blog/manfaat-last-mile-delivery-software 
 

 

Jenis-jenis Layanan Pengiriman Paket Pos Indonesia. Diakses pada hari Sabtu, 11 

Februari 2023 melalui https://posindonesia.alber.id/2021/03/jenis-jenis- 

layanan-pengirriman-paket-di.html?m=1 

https://mile.app/blog/manfaat-last-mile-delivery-software
https://posindonesia.alber.id/2021/03/jenis-jenis-layanan-pengirriman-paket-di.html?m=1
https://posindonesia.alber.id/2021/03/jenis-jenis-layanan-pengirriman-paket-di.html?m=1
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Lampiran 1. Lembar Kegiatan Harian KKU atau Log Book 
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Lampiran 2. Lembar Daftar Hadir KKU 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan KKU 
 
 

Data KTP By file 
 

Invoice Data KTP 
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History Lacak KTP 
 

POD (foto) Penerima KTP 
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Proses Mengentry Surat 
 

 
 

Foto Bersama Staff Kantor Pos Sukoharjo 
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